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DAFTAR NOTASI 
 

C  =  arus lalu-lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan   pada 
kondisi tertentu (geometri, distribusi arah dan komposisi lalu-lintas, 
faktor lingkungan). 

Co =  kapasitas segmen jalan pada kondisi geometri, pola arus lalu-lintas, 
dan  faktor lingkungan yang ditentukan sebelumnya 

CS =  ukuran kota, jumlah penduduk di dalam suatu daerah perkotaan. 
COM =   tata guna lahan komersial (sbg.contoh: toko, restoran, kantor) 

dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan. 
c  = waktu siklus yakni waktu urutan lengkap dari indikasi sinyal lalu 

lintas. 
cua =  waktu siklus sebelum ada penyesuaian dalam satuan detik. 
copt  =  waktu siklus optimum yang didapatkan agar waktu tunggu menjadi 

minimum dalam satuan detik.  
D = tundaan yakni waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk 

melalui simpang apabila dibandingkan lintasan tanpa melalui suatu 
simpang. Tundaan terdiri dari TUNDAAN LALU LINTAS(DT) 
dan TUNDAAN GEOMETRI (DG). DT adalah waktu menunggu 
yang disebabkan interaksi lalu-lintas dengan gerakan lalu-lintas 
yang bertentangan. DG adalah disebabkan oleh perlambatan dan 
percepatan kendaraan yang membelok disimpangan dan/atau yang 
terhenti oleh lampu merah. 

DS = derajat kejenuhan rasio arus lalu-lintas (smp/jam) terhadap kapasitas 
(smp/jam). 

emp  = faktor yang menunjukkan berbagai tipe kendaraan dibandingkan 
kendaraan ringan sehubungan dengan pengaruhnya terhadap 
kecepatan kendaraan ringan dalam arus lalu-lintas (untuk mobil 
penumpang dan kendaraan ringan yang sasisnya mirip, emp = 1,0). 

F = faktor penyesuaian, yakni Faktor koreksi untuk penyesuaian dari 
nilai ideal ke nilai sebenarnya dari suatu variabel. 
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Fsmp = faktor untuk mengubah arus kendaraan lalu-lintas menjadi arus 
ekivalen dalam smp untuk tujuan analisa kapasitas. 

FCCS =  faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat ukuran kota. 
FCW = faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat lebar jalur lalu-

lintas. 
FCSF  = faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat hambatan samping 

sebagai fungsi lebar bahu atau jarak kereb - penghalang. 
FCSP  = faktor penyesuaian untuk kapasitas dasar akibat pemisahan arah lalu 

lintas (hanya jalan dua arah tak terbagi). 
FV =  kecepatan arus bebas yakni kecepatan (km/jam) kendaraan yang 

tidak dipengaruhi oleh kendaraan lain (yaitu kecepatan dimana 
pengendara merasakan perjalanan yang nyaman, dalam kondisi 
geometrik, lingkungan dan pengaturan lalu-lintas yang ada, pada 
segmen jalan dimana tidak ada kendaraan yang lain). 

FFVCS =  faktor penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat ukuran 
kota. 

FFVSF  = faktor penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat 
hambatan samping sebagai fungsi lebar bahu atau jarak kereb - 
penghalang. 

FVo = kecepatan arus bebas segmen jalan pada kondisi ideal tertentu 
(geometri, pola arus lalu-lintas dan faktor lingkungan. 

FVw = penyesuaian untuk kecepatan arus bebas dasar akibat lebar jalur 
lalu-lintas. 

G = kemiringan dari suatu segmen jalan dalam arah perjalanan (+/-%). 
GR = green ratio, yakni perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus 

pada suatu pendekat. 
g  =  waktu hijau, yakni waktu nyala hijau pada suatu pendekat (detik). 
HV = kendaraan bermotor dengan jarak as lebih dari 3,50m, biasanya 

beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk 
kombinasi sesuai sistem klasifikasi Bina Marga). 

IG = waktu antar hijau yakni waktu kuning + merah semua antara dua 
fase sinyal yang berurutan dalam satuan detik. 
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IEV =  panjang pengosongan kendaraan (m). 
IFR = rasio arus pada simpang perbandingan antara arus lalu lintas pada 

suatu fase dengan arus lalu lintas jenuh. 
L  = jarak, panjang dari segmen jalan (m). 
LTI = waktu hilang total pada satu waktu siklus dalam satuan detik. 
LTOR = belok kiri langsung yakni indeks untuk lalu lintas belok kiri yang 

diijinkan lewat pada saat sinyal merah. 
LEV, LAV = jarak dari garis henti ke titik konflik untuk masing – masing 

kendaraan yang bergerak maju atau meninggalkan (m). 
LV =  kendaraan bermotor dua as beroda 4 dengan jarak as 2,0 - 3,0 m 

(termasuk mobil penumpang, opelet, mikrobis, pick-up dan truk 
kecil sesuai sistem klasifikasi Bina Marga). 

MC = kendaraan bermotor beroda dua atau tiga (termasuk sepeda motor 
dan kendaraan beroda 3 sesuai sistem klasifikasi Bina Marga). 

NQ =  antrian yakni jumlah kendaraan yang antri dalam suatu pendekat, 
dalam satuan kendaraan atau smp. 

NS = angka henti yakni jumlah rata – rata berhenti per kendaraan 
(termasuk berhenti berulang dalam antrian). 

NSV = jumlah kendaraan yang terhenti untuk setiap pendekat. 
P = tipe pendekat protected atau terlindung, yakni keberangkatan tanpa 

konflik antara gerakan lalu lintas belok kanan dan lurus. 
PR = Phase Ratio,yakni rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus 

simpang. 
PRT =  rasio untuk lalu-lintas yang belok kekanan. 
Q = jumlah arus lalu-lintas yang melalui titik tak terganggu di hulu, 

pendekat per satuan waktu. 
QL  =  panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat (m). 
RT =  indeks untuk lalu-lintas yang belok kekanan. 
S = besarnya keberangkatan antrian didalam suatu pendekat selama 

kondisi yang ditentukan (smp/jam hijau). 
So =  besarnya keberangkatan antrian di dalam pendekat selama kondisi 

ideal (smp/jam hijau). 
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ST =  indeks untuk lalu-lintas yang lurus. 
smp  = satuan untuk arus lalu-lintas dimana arus berbagai tipe kendaraan 

diubah menjadi arus kendaraan ringan (termasuk mobil 
penumpang) dengan menggunakan emp.  

SF =  Hambatan samping adalah dampak terhadap kinerja lalu-lintas dari 
aktivitas samping segmen jalan, seperti pejalan kaki (bobot=0,5) 
kendaraan umum/kendaraan lain berhenti (bobot=1,0), kendaraan 
masuk/keluar sisi jalan (bobot=0,7) dan kendaraan lambat 
(bobot=0,4). 

SP = distribusi arah lalu-lintas pada jalan dua-arah (biasanya dinyatakan 
sebagai persentase dari arus total pada masing-masing arah, 
misalnya 60/40). 

T T =  waktu rata-rata yang digunakan kendaraan menempuh segmen jalan 
dengan panjang tertentu, termasuk semua tundaan waktu berhenti 
(detik) atau jam. 

V = kecepatan tempuh yakni kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu-
lintas dihitung dari panjang jalan dibagi waktu tempuh rata-rata 
kendaraan yang melalui segmen jalan. 

VEV,VAV = kecepatan masing – masing kendaraan yang bergerak meninggalkan 
atau maju (m/detik). 

WA = lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang digunakan oleh 
lalu-lintas buangan setelah melewati persimpangan jalan (m). 

We  =  lebar bahu efektif yakni lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, 
yang digunakan dalam perhitungan kapasitas (yaitu dengan 
pertimbangan terhadap WA , WMASUK danWKELUAR dan gerakan 
lalu-lintas membelok; m). 

WCE = lebar jalur efektif yakni lebar rata-rata yang tersedia untuk 
pergerakan lalu lintas setelah pengurangan akibat parkir tepi jalan, 
atau penghalang sementara lain yang menutup jalur lalu-lintas. 

WMASUK = lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur pada garis henti 
(m). 
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WKELUAR =   lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, yang digunakan oleh lalu-
lintas buangan setelah melewati persimpangan jalan (m). 

WK =  jarak dari kereb ke penghalang di trotoar (misalnya pohon, tiang 
lampu). 

WS  =  lebar bahu (m) di sisi jalur lalu-lintas yang direncanakan untuk 
kendaraan berhenti, pejalan kaki dan kendaraan lambat. 

WSe  = lebar bahu (m) yang sesungguhnya tersedia untuk digunakan, 
setelah pengurangan akibat penghalang seperti pohon, kios sisi 
jalan dan sebagainya. 
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